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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

         Berdasarkan Hasil penelitian tentang efektifitas program olah sampah 

sampai tuntas (Osamtu) di Desa Kuang Baru Kecamatan Sakra Kabupaten 

Lombok Timur maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 

 Untuk sarana dan prasarana sudah cukup baik prasarana yang sudah di 

sediakan oleh Kantor Desa Kuang Baru sudah baik dari segi keselamatan 

pekerja seperti tempat pembakaran Osamtu, sarung tangan, sepatu boot dan 

masker dan sarana pendukung untuk mempercepat proses pembakaran 

sampah berupa blower dan lain sebagainya sudah sangat baik. Cuma perlu di 

lakukan pembaharuan atau perbaikan untuk mobil pengangkut sampah agar 

tidak sering mogok dan bisa mengangkut sampah sesuai jadwal yang 

ditetapkan. 

 Akan tetapi dari 3 indikator yang digunakan membuktikan bahwa program 

olah sampah sampai tuntas  Osamtu sudah efektif.Dimana tujuan dari 

program Osamtu ini yaitu pengelolaan sampah yang cepat, mudah, murah, 

ekonomis dan, tuntas. 

5.2 Saran 

     Berdasarkan kesimpulan diatas dengan hasil penelitian yang diperoleh, 

beberapa masukan yang disarankan peneliti kepada pihak Desa Kuang 

Baru agar program Osamtu dapat terus berjala dengan efektif, yakni: 
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  Perlu dilakukanya pembaharuan dalam sarana dan prasarana 

petuagas sampah, yaitu pada mobil pengangkut yang sering mogok agar 

bisa menunjang dan mendukung para petugas sampah dalam berkerja, agar 

proses pengangkutan sampah berjalan sesuai jadwal yang telah ditentukan 

dan para petugas sampah bisa menjalankan tugasnya sesuai prosedur yang 

telah ditetapkan oleh kepala desa Kuang Baru. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Foto Dokumentasi 

ket:wawancara dengan Kepala Desa dan Kader, di Kantor Desa Kuang Baru 

 

Ket: Wawancara dengan Kepala wilayah dasan baru dan staf kantor desa 

kuang baru 
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Ket: wawancara dengan petugas osamtu dan warga dasan baru timur.  

 

 


